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Kerupuk ikan merupakan salah satu camilan khas Indonesia yang digemari karena cita rasanya yang

gurih dan teksturnya yang renyah. Kabupaten Pasuruan memiliki potensi perikanan yang besar

sehingga membuka peluang bagi pengembangan usaha kerupuk ikan. Namun, proses produksinya

masih banyak dilakukan secara manual, terutama pada tahap pencampuran adonan, yang menyebabkan

hasil kurang merata dan memerlukan tenaga kerja besar. Untuk mengatasi permasalahan ini,

dikembangkan mesin pengaduk adonan modern dengan penggerak motor listrik, sistem transmisi

pulley, v-belt, dan sprocket, serta menggunakan bahan stainless steel demi menjaga kebersihan. Mesin

ini dirancang dengan desain sederhana dan efisien agar mudah dirawat serta tidak memakan banyak

ruang. Melalui modifikasi desain rangka, mesin ini menjadi lebih stabil dan cocok diterapkan pada

industri kecil dan menengah, khususnya di wilayah Bangil. Inovasi ini diharapkan mampu

meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi, serta memberikan dampak ekonomi positif bagi

masyarakat lokal.

Pendahuluan
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Dengan merancang Mesin pegaduk adonan kerupuk ikan ini diharapkan ini untuk meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga .

Proses pengembangan mesin pengaduk adonan kerupuk ikan meliputi memodifikasi mesin pengaduk yang ada sebelumnya,

sistem transmisi, serta aspek ergonomi untuk memastikan alat dapat digunakan secara efektif di lapangan.

Tujuan Penelitian



Metode Penelitian



Tabel morfologi
Penelitian ini menggunakan metode tabel morfologi untuk dijadikan dasar pengembangan dan perencanaan, sehingga

mendapatkan desain yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun tabel morfologi yang digunakan sebagai pemaparan ruang

pencarian untuk solusi desain atau kombinasi ide – ide dari desain yang akan dibuat.

Metode Penelitian



Konsep Refrensi

Perencanaan desain ini fokus pada efisiensi produksi, keamanan

pangan, dan kemudahan penggunaan. Dengan memperhatikan

kapasitas produksi, pemilihan material yang tepat serta kemudahan

dalam pembersihan dan tentunya dapat menghasilkan mesin yang

memenuhi standar industri makanan.

Metode Penelitian

(F. Priyagung, 2020)



Perencanaan Konsep Desain

Hasil Dan Pembahasan

Perencanaan desain ini fokus pada efisiensi produksi, keamanan pangan, dan kemudahan penggunaan. Dengan

memperhatikan kapasitas produksi, pemilihan material yang tepat, sistem pengadukan yang efektif, kontrol kecepatan yang

fleksibel, serta kemudahan pembersihan, dapat menghasilkan mesin yang tidak hanya memenuhi standar industri

makanan[6]. tetapi juga mengoptimalkan proses produksi kerupuk ikan. Metode perancangan yang menggunakan table

morfologi dilakukan melalui beberapa langkah berikut: pertama, merumuskan masalah secara tepat dan jelas; kedua,

mengidentifikasi parameter yang menjadi bagian dari spesifikasi kebutuhan performa objek rancangan; ketiga,

mengumpulkan berbagai kemungkinan solusi untuk setiap parameter yang ada; dan keempat, menganalisis opsi-opsi tersebut

guna menentukan alternatif desain yang paling sesuai.



Hasil Dan Pembahasan

Tabel Morffologi



Dimensi pada konsep desain
.

Hasil Dan Pembahasan



No Nama Komponen Jenis Komponen

1 Material Rangka Besi Siku (Konsep Desain A) dan Besi hollow (Konsep

Desain B)

2 Motor Listrik Motor Listirik 1 fasa (0,5 hp)

3 Sistem Transmisi • Sprocket 

• Vanbelt

4 Poros Stainlees Stainless

5 Bearing • Pillow Block UCP 205 

• UCP 205

6 Baut Baut Hexagonal

7 Gearbox Gearbox WPA 1:10

8 Material Bak Plat Stainless Steel SS 304

Tabel Komponen Terpilih Pada Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk Ikan

Hasil Dan Pembahasan



Hasil Dan Pembahasan

Konsep Desain A

Konsep dengan profil besi siku 50 x 50 dengan ketebalan 3 mm dan memiliki dimensi panjang 680 mm, lebar 460 mm dan 

tinggi 600 mm Untuk komponen yaitu: material rangka menggunakan Besi siku. Pemilihan motor listrik menggunakan 

motor 1 fasa. Pemilihan sistem transmisi menggunakan model v-belt dan chain drive. Pemilihan poros menggunakan bahan 

stainless. Pemilihan bearing menggunakan model UCP dan UCFL. Pemilihan baut menggunakan baut hexagonal. Pemilihan 

material bak menggunakan plat stainless, Pemilihan gear box menggunakan perbandingan 1:10,



Hasil Dan Pembahasan

Pembebanan pada rangka

Pembebanan rangka mengikuti beban setiap komponen di table morfologi. pembebanan sebesar20 kg atau 169 N yang

didapat dari jumlah beban komponen



Hasil Dan Pembahasan

Simulasi Von Mises 

hasil simulasi maksimum von mises sebesar 14,224 Mpa, yang ditunjukkan dengan warna merah pada diagram,

mengindikasikan nilai jauh dari batas kekuatan maksimum material. Sementara itu, von mises minimum sebesar 0,025 Mpa

ditunjukkan dengan warna biru pada diagram, menandakan area tanpa pembebanan.



Hasil Dan Pembahasan

Simulasi displacement

Berdasarkan hasil simulasi, displacement maksimum pada rangka dengan material besi mencapai 0,179 mm, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar 2 dengan area berwarna merah yang menandakan zona dengan pembebanan tinggi. Sebaliknya,

displacement minimum sebesar 0 mm terlihat pada area dengan warna biru, yang menunjukkan bahwa pembebanan pada

bagian tersebut relatif rendah atau tidak signifikan.



Hasil Dan Pembahasan
Hasil Simulasi safety factor

Safety factor:

n = 
𝜀 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑

𝜀 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑢𝑡𝑎𝑠𝑖

n = 
0,0011

0,0000848

n = 13 > 1

Dimana :

n = Safety Factor

ε yield = Yield Strain

ε komputasi = Maximum Computed Strain

Berdasarkan hasil analisis pada gambar 9, penentuan faktor keamanan (safety factor) untuk memastikan bahwa suatu

desain dapat dianggap aman dilakukan melalui perhitungan sesuai dengan persamaan yang sudah dijelaskan:



Konsep Desain B

Hasil Dan Pembahasan

Konsep B Pemilihan material rangka menggunakan besi hollow. Pemilihan motor listrik menggunakan motor 1 fasa. 

Pemilihan sistem transmisi menggunakan model v-belt dan chain drive. Pemilihan poros menggunakan bahan stainless. 

Pemilihan bearing menggunakan model UCP dan UCFL. Pemilihan baut menggunakan baut hexagonal. Pemilihan material 

bak menggunakan plat stainless, Pemilihan gear box menggunakan perbandingan 1:10.



Hasil Dan Pembahasan

Simulasi Von Mises 

hasil simulasi maksimum von mises sebesar 1,727 Mpa, yang ditunjukkan dengan warna merah pada diagram,

mengindikasikan nilai jauh dari batas kekuatan maksimum material. Sementara itu, von mises minimum sebesar 0,009 Mpa

ditunjukkan dengan warna biru pada diagram, menandakan area tanpa pembebanan.



Hasil Dan Pembahasan

Simulasi displacement

Berdasarkan hasil simulasi, displacement maksimum pada rangka dengan material besi mencapai 0,005 mm, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar 11 dengan area berwarna merah yang menandakan zona dengan pembebanan tinggi. Sebaliknya,

displacement minimum sebesar 0 mm terlihat pada area dengan warna biru, yang menunjukkan bahwa pembebanan pada

bagian tersebut relatif rendah atau tidak signifikan.



Hasil Dan Pembahasan
Hasil Simulasi safety factor

Safety factor:

n = 
𝜀 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑

𝜀 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑢𝑡𝑎𝑠𝑖

n = 
0,0011

0,0000848

n = 12 > 1

Dimana :

n = Safety Factor

ε yield = Yield Strain

ε komputasi = Maximum Computed Strain

Berdasarkan hasil analisis pada gambar 12, penentuan faktor keamanan (safety factor) untuk memastikan bahwa suatu

desain dapat dianggap aman dilakukan melalui perhitungan sesuai dengan persamaan yang sudah dijelaskan:



Hasil Dan Pembahasan
Desain Konsep Terpilih (Desain Konsep A)

Dari hasil simulasi kekuatan material, konsep A dipilih dikarenakan hasil simulasi safety factor lebih unggul dari desain 

konsep B dengan hasil sebesar 13  dibandingkan desain konsep B yang hanya sebesar 12. Desain konsep A mengindikasikan 

lebih aman daripada desain konsep B. Maka desain konsep A bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Berikut nama-nama 

komponen desain konsep terpilih.



Hasil Dan Pembahasan

Komponen Pada Desain konsep terpilih (Desain A) 



Hasil Dan Pembahasan

Perhitungan Mesin Pengaduk



Hasil Dan Pembahasan

Prinsip Kerja mesin pengaduk adonan kerupuk

Prinsip kerja mesin pengaduk adonan kerupuk bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam mencapur 

adonan dibandingkan metode manual. Dengan prinsip kerja ini, mesin pengaduk adonan kerupuk membantu meningkatkan 

produktivitas, menjaga pola adonan yang seragam, dan mengurangi beban kerja pengusaha umkm. Prinsip kerja mesin 

pengaduk adonan kerupuk dapat dijelaskan melalui gambar dan diagram skema yang terlampir berikut



Hasil Dan Pembahasan

Desain mesin pengaduk adonan kerupuk ikan ini dibuat untuk membantu UMKM mengatasi masalah seperti keterbatasan

tenaga kerja dan waktu yang lama dalam proses produksi. Mesin ini memakai mesin bensin dengan daya 0,37 kW, sistem

transmisi gabungan pulley, chain drive, dan gearbox rasio 1:10, yang berfungsi mempercepat dan mempermudah

pengadukan adonan. Penelitian sebelumnya oleh Priyagung Hartono menunjukkan bahwa masih ada kelemahan di bagian

desain, khususnya pada poros pengaduk dan bak penampung yang belum optimal untuk proses pembersihan. Selain itu, 

kerangka mesin perlu diperkuat agar tidak mudah bengkok saat digunakan.

Pembahasan



Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu mendesain mesin mengaduk adonan kerupuk ikan yang dikerjakan

menggunakan aplikasi CAD, konsep desain terpilih adalah konsep desain A. Dapat disimpulkan bahwa:

1. Mesin mengaduk adonan kerupuk ikan dengan daya sebesar 0,37 kW mampu bekerja secara stabil di berbagai kondisi

beban adonan dibawah 10 kg, mendukung percepatan pengadukan, serta memastikan agar pengadukakn adonan dapat

dilakukan dengan waktu yang terbilang efisien dibandingkan dengan pengerjaan secara manual.

2. Dari hasil simulasi beban rangka menunjukan strain komputas maximum 0,000084, displacement maksimum 8,74

mm dan safety factor 13>1, mengindikasikan bahwa rangka aman untuk digunakan sesuai dengan pengujian beban

maksimal.

3. Pengembangan alat ini melibatkan penyempurnaan desain komponen, peningkatan sistem transmisi, dan perbaikan

aspek ergonomi. Desain yang diperbaiki difokuskan untuk menghasilkan alat yang lebih kokoh, lebih praktis, akurat,

dan lebih mudah untuk dibersihkan. Perubahan tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi ruangdan

kenyamanan pengguna sehingga dapat menghasilkan produk dalam jumlah banyak.
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